PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

Hari: Kamis

Tanggal: 18 September 2025

Bayi Baru Lahir Langsung Jadi Peserta BPJS Kesehatan

JOGJA - Dinas Kependu-
dukan dan Pencatatan Sipil
(Disdukcapil) Kota Jogja punya
program anyar untuk bayi
baru lahir. Namanya Kado
Ananda Plus. Qutput-nya,
setiap bayi baru lahir langsung
mendapatkan fasilitas kepe-
sertaan jaminan kesehatan.

Kepala Disdukcapil Kota
Jogja Septi Sri Rejeki mengung-
kapkan, disdukcapil bekerja
sama dengan BP]S Kesehatan
untuk menggulirkan program
ini. Teknisnya, fasilitas kese-
hatan (faskes) yang bekerja
sama dengan pemkot akan
menawarkan pengurusan BPJS
Kesehatan bagi keluarga ber-
KTP Kota Jogja. Baik sebagai
Penerima Bantuan luran (PBI),
Pekerja Bukan Penerima Upah/
Mandiri maupun yang di-
tanggung pemua.

"Diantara faskes yang sudah

kerja sama adalah RSUP Dr.
Sardjito, RS JIH, RS UIl, dan
RSUD Bantul. Juga Puskesmas
legalrejo, Puskesmas Mantri-
jeron, dan beberapa klinik ber-
salin,” jelas Septi melalui sam-
bungan telepon, kemarin (17/9).
Meski jumlah faskes yang be-
kerja sama cukup banyak, Sep-
timerasa belum cukup. Disduk-
capil akan terus memperluas
jaringan faskes. Baik faskes di
dalam maupun luar Kota Jogja.
"Program ini penting karena
masa berlaku penjaminan kese-
hatan bayi baru lahir tanpa BPIS
hanya 28 hari,” ucapnya.
Menurutnya, program Kado
Ananda Plus bisa dimanfaatkan
masyarakat mulai kemarin.
Program ini, kata Septi, me-
rupakan pengembangan Kado
Ananda. Kado Ananda meru-
pakan program yang memfa-
silitasi bayi baru lahir untuk

mendapatkan administrasi
kependudukan.

Dijelaskan Septi, dalam Ka-
do Ananda disdukcapil be-
kerja sama dengan rumah
sakit, klinik, dan puskesmas.
Jika ada masyarakat Kota Jog-
javang melahirkan akan lang-
sung mendapatkan hak sipil
bagi bayinya.

Mulai dicatat dalam kartu
keluarga, memiliki NIK (nomor
induk kependudukan), akta
kelahiran, hingga kartu iden-
titas anak. Sehingga, orang tua
tidak perlu repot lagi mengu-
rus dokumen, Cukup dengan
menyiapkan data, seperti na-
ma bayi, surat nikah, KTP dan™
KK (kartu keluarga). N

"Semua proses dilakukan
oleh sistem melalui kerja sama
rumah sakit dengan Disduk-
capil,” katanya.

Kepala BPJS Kesehatan Cabang

Jogja M. Idar Aries Munandar
menyampaikan, pihaknya ber-
komitmen untuk menjaga ke-
berlanjutan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN). Karena itu, BP[S
Kesehatan akan terus mem-
perbarui data kepesertaan JKN.
Salah satu caganya dengan
mencatat jumlah kelahiran,
kematian, maupun perpindahan

penduduk di Kota Jogja.

"Termasuk kerja sama de-
ngan Disdukcapil Kota Jogja
dalam program Kado Ananda
Plus,” ujarnya.

Hingga bulan September di-
ketahui kepesertaan JKN di
Kota Jogja mencapai 99,16 per-
sen dari jumlah 415.605 jiwa
penduduk. (inu/zam/hep)
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